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ABSTRAK 

 
Jagung manis merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

permintaan pasar yang terus meningkat. Pemberian pupuk NPK secara tepat sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dan dosis yang optimum pupuk NPK Mutiara yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Golo Dukal, Kecamatan 

Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur, pada bulan Maret 2025 

sampai pada bulan Juni 2025. Metode dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali ulangan. Adapun 

perlakuan yang digunakan sebagai berikut : N0: 0 Kg/ha  (0 g/bedengan), N1: 100 Kg/ha NPK 

(2,5 g/bedengan), N2: 200 Kg/ha NPK (5 g/bedengan), N3: 300 Kg/ha NPK (7,5 g/bedengan), 

N4: 400 Kg/ha NPK (8 g/bedengan). Total semua perlakuan adalah 25 bedengan yang dimana 

dalam satu unit percobaan terdapat 10 tanaman dengan 3 tanaman sampel, sehingga total 

keseluruhan tanaman keseluruhan yaitu: 5 x 5 x 10 = 250 tanaman. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan pengaplikasian berbagai dosis pupuk NPK Mutiara berpengaruh nyata pada 

semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Perlakuan dosis pupuk NPK 

Mutiara N2: 200 Kg/ha NPK (5 g/bedengan) merupakan dosis yang paling optimum pada semua 

parameter pengamatan. 

Kata kunci: Hortikultura, Jagung manis, Pupuk NPK, Pertumbuhan. 

 

PENDAHULUAN 

Jagung telah dibudidayakan di Amerika 

Tengah (Meksiko Bagian Selatan) sekitar 

8.000 sampai 10.000 tahun yang lalu. 

Dari penggalian ditemukan fosil tongkol 

jagung dengan ukuran kecil, yang 

diperkirakan usianya mencapai sekitar 

7.000 tahun. Menurut pendapat beberapa 

ahli botani, teosinte (Zea mays sp. 

Parviglumis) sebagai nenek moyang 

tanaman jagung, merupakan tumbuhan 

liar yang berasal dari lembah Sungai 

Balsas, lembah di Meksiko Selatan. Bukti 

genetik, antropologi, dan arkeologi 

menunjukkan bahwa daerah asal jagung 

adalah Amerika Tengah dan dari daerah 

ini jagung tersebar dan ditanam di seluruh 

dunia (Sudarsana, 2000). 

Jagung manis merupakan salah satu 

komoditas sayuran paling populer di 

Amerika Serikat dan Kanada. Di 

Indonesia jagung manis mulai dikenal 

sejak tahun 1970-an, dan konsumen terus 

mengalami peningkatan seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan pola 

konsumen (Syukur dan Rifianto, 2013). 

Di Indonesia produksi jagung manis di 

tingkat petani masih sangat rendah. 

Banyak kendala yang dihadapi dalam 

pengusahaan jagung manis, salah satunya 

adalah rendahnya kesuburan tanah dan 

mahalnya harga pupuk kimia (anorganik). 

Tanaman jagung manis merupakan 
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tanaman yang responsif terhadap 

pemupukan. Pemupukan sangat penting 

karena menentukan tingkat pertumbuhan 

dan hasil baik kuantitatif maupun 

kualitatif. Pupuk nitrogen merupakan 

kunci utama dalam usaha meningkatkan 

produksi jagung (Akil, 2009). 

Usaha pengembangan jagung manis di 

Indonesia mempunyai prospek yang 

cukup baik, hal ini dilihat dari 

meningkatnya permintaan pasar yang 

cukup tinggi sekitar 5 % per tahunnya, 

namun produksi jagung manis di 

Indonesia masih terbilang rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil 

jagung manis rata-rata 8,31 tongkol basah 

per hektar sedangkan potensi genetisnya 

bisa dapat mencapai 16-18 ton per hektar. 

Permintaan pasar yang meningkat setiap 

tahunnya mengakibatkan kebutuhan akan 

jagung manis juga meningkat namun hal 

ini tidak sesuai dengan ketersediaan 

jagung manis. Pada tahun 2008 – 2010, 

ekspor jagung manis mengalami 

penurunan sebesar 17,25 % per tahun, 

sedangkan impor jagung manis 

mengalami peningkatan sebesar 6,25 % 

per tahun (Badan Pusat Statistik, 2011). 

Menurut BPS, (2021) dan dinas pertanian 

dan perkebunan provinsi NTT, produksi 

jagung di Manggarai dari tahun 2019-

2021 mengalami penurunan. Pada tahun 

2019 produksi jagung tercatat mencapai 

8,447 ton dan pada tahun 2020 produksi 

jagung mengalami peningkatan dan 

tercatat mencapai 13,123 ton dan pada 

tahun 2021 produksi jagung kembali 

mengalami penurunan yang tercatat 

hanya mencapai 10,316 ton (BPS, 2021). 

Penurunan produktivitas jagung di 

manggarai disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu kurangnya petani yang 

membudidaya jagung manis dan 

penggunaan pupuk yang kurang tepat. 

Maka upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas jagung 

adalah dengan penggunaan pupuk NPK. 

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan 

tanaman jagung manis adalah hara. 

Keadaan hara di dalam tanah sangat 

menentukan hasil jagung manis. Untuk 

mencapai hasil yang optimum tanaman 

jagung manis memerlukan input hara 

yang memadai. Input hara diperoleh dari 

pemupukan yang biasanya melalui 

pemberian pupuk kimiawi N, P, dan K. 

Adapun pupuk anorganik yang 

direkomendasikan untuk tanaman jagung 

manis adalah 200 kg N atau setara dengan 

435 urea ha-1, 150 kg P2O5 ha-1setara 

dengan 335 kg TSP ha-1, dan 150 kg K2O 

ha-1setara dengan 250 kg KCl ha-1 serta 

bahan organik 10 sampai 20 ton per 

hektar (Anonimous, 1992; Koswarah, 

1982). 

Pupuk NPK Mutiara disebut juga sebagai 

pupuk majemuk karena mengandung 

unsur hara utama lebih dari 2 jenis, 

dengan kandungan unsur hara N (16%) 

dalam bentuk NH3, P (16%) dalam 

bentuk P2O5 dan K (16%) dalam bentuk 

(K2O). Unsur fosfor (P) yang berperan 

penting dalam transfer energi di dalam sel 

tanaman, mendorong perkembangan akar 

dan pembuahan lebih awal, memperkuat 

batang sehingga tidak mudah rebah, serta 

meningkatkan serapan N pada awal 

pertumbuhan. Unsur kalium (K) juga 

sangat berperan dalam pertumbuhan 

tanaman misalnya untuk memacu 

translokasi karbohidrat dari daun ke organ 

tanaman (Aguslina, 2004). 

Pemupukan dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan umum pada lahan-lahan 

pertanian di Indonesia, yakni kesuburan 

tanah akibat rendahnya unsur hara. 
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Penggunaan pupuk anorganik khususnya 

pupuk NPK masih menjadi pilihan utama 

petani, karena sifatnya yang fast release 

dan mudah diserap oleh tanaman.  Pupuk 

NPK majemuk merupakan salah satu 

pupuk yang memiliki komposisi  hara 

yang seimbang berbentuk padat  yang 

dibutuhkan oleh tanaman selama masa 

pertumbuhannya. Pupuk NPK adalah 

pupuk majemuk yang mengandung unsur 

N, P, K. pupuk ini mudah larut dalam air 

dan dapat meningkatkan produksi dan 

kualitas panen, memacu pertumbuhan 

akar, pembentukan bunga, mempercepat 

panen, menjadikan batang kuat dan dapat 

mengurangi resiko rebah, memperbesar 

ukuran buah dan biji-bijian (Saprianto et 

al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan dosis yang 

optimum pupuk NPK Mutiara yang tepat 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kelurahan Golo Dukal, Kecamatan 

Langke Rembong, Kabupaten Manggarai, 

Nusa Tenggara Timur, pada bulan Maret 

2025 sampai pada bulan Juni 2025. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sekop, ember, gayung, bambu, tali 

rafia, penggaris, timbangan digital, 

gunting, jangka sorong, kertas label, 

kamera dan alat tulis. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pupuk kandang (kotoran ayam), pupuk 

NPK Mutiara, dan benih jagung manis. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

5 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali 

ulangan. Adapun perlakuan yang 

digunakan sebagai berikut : N0: 0 Kg/ha  

(0 g/bedengan), N1: 100 Kg/ha NPK (2,5 

g/bedengan), N2: 200 Kg/ha NPK (5 

g/bedengan), N3: 300 Kg/ha NPK (7,5 

g/bedengan), N4: 400 Kg/ha NPK (8 

g/bedengan). Total semua perlakuan 

adalah 25 bedengan yang dimana dalam 

satu unit percobaan terdapat 10 tanaman 

dengan 3 tanaman sampel, sehingga total 

keseluruhan tanaman keseluruhan yaitu: 5 

x 5 x 10 = 250 tanaman. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 

dengan Analysis of Variance pada taraf 

5%, jika terdapat pengaruh yang nyata 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan multiple range test pada taraf 

5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman (cm) 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) 

Perlakuan Tinggi  

 tanaman (cm) 

P0: 0 g/bedengan 32,80b 

P1: 2,5 g/bedengan 55,27a 

P2: 5 g/bedengan 57,73
a
 

P3: 7,5 g/bedengan 55,87a 

P4: 8 g/bedengan 57,67a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti 

dengan huruf yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda 

nyata dan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan 

tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2 dengan tinggi tanaman 

tertinggi 57,73 cm. Hal ini diduga karena 

pemberian pupuk NPK Mutiara 

mengandung unsur hara N yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan fase vegetatif 

yakni tinggi tanaman jagung manis. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Mujiyo dan 

Suryono (2017), menyatakan nitrogen 

berperan tahap fase pertumbuhan tinggi 

tanaman. Selain itu, unsur N mampu 

merangsang pertumbuhan tinggi tanaman. 

Menurut Pramitasari et al., (2016), Unsur 

N dibutuhkan untuk pertumbuhan 
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tanaman, karena unsur N berperan dalam 

merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu 

tinggi tanaman. 

Tinggi tanaman terendah terdapat pada 

perlakuan P0 dengan tinggi tanaman 

32,80 cm. Hal ini diduga tidak adanya 

pasokan unsur hara yang diberikan pada 

tanaman yang dapat menstimulasi 

pertumbuhan tanaman, hal ini 

dikarenakan dalam pertumbuhannya 

tanaman membutuhkan unsur hara yang 

cukup terutama unsur hara nitrogen. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Fajrin dan 

Santoso (2019), media tanam yang 

kekurangan unsur N akan memberikan 

tinggi tanaman terendah. 

Jumlah daun (helai) 

Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) 

Perlakuan Jumlah 

 daun (helai) 

P0: 0 g/bedengan 8,73
c
 

P1: 2,5 g/bedengan 9,93
b
 

P2: 5 g/bedengan 15,60
a
 

P3: 7,5 g/bedengan 9,27
c
 

P4: 8 g/bedengan 9,20
c
 

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti 

dengan huruf yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda 

nyata dan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

Hasil analisis pada tabel 2 jumlah daun 

terbanyak terdapat pada perlakuan P2 

dengan jumlah daun 15,60 helai. Hal ini 

diduga Pemberian pupuk NPK mutiara 

mengandung unsur hara yakni unsur N 

yang berperan penting dalam zat hijau 

daun (klorofil) yang sangat dibutuhkan 

dalam proses fotosintesis untuk 

pembelahan sel (Fauzi dan Puspitawati, 

2017). Menurut Rahni (2012) nitrogen 

berperan memicu pembentukan jumlah 

daun yang ditentukan oleh jumlah dan 

ukuran sel. 

Jumlah daun tersedikit terdapat pada 

perlakuan P0 dengan jumlah daun 8,73 

helai. Hal ini diduga karena tidak adanya 

pemberian pupuk NPK mutiara sehingga 

berkurangnya kandungan unsur N. 

Menurut Martoyo (2001), rendahnya 

kandungan unsur hara N dalam fase 

pertumbuhan vegetatif dapat menghambat 

dalam pembentukan daun tanaman jagung 

manis. Unsur N sangat berpengaruh pada 

pertumbuhan, yang dimana nitrogen (N) 

berperan dalam pembentukan daun, 

kekurangan unsur ini mengakibatkan 

kurang bertambahnya jumlah daun (Peni 

et al., 2021). 

 

Diameter batang (mm) 
Tabel 3. Rerata diameter batang (mm) 

Perlakuan Diameter 

 batang (mm) 

P0: 0 g/bedengan 7,46
c
 

P1: 2,5 g/bedengan 11,89
b
 

P2: 5 g/bedengan 18,59
a
 

P3: 7,5 g/bedengan 11,91
b
 

P4: 8 g/bedengan 12,13
b
 

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti 

dengan huruf yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda 

nyata dan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

Hasil analisis pada tabel 3 diameter 

batang terbesar terdapat pada perlakuan 

P2 dengan diameter batang 18,59 mm. 

Hal ini diduga karena pemberian pupuk 

NPK mutiara mengandung unsur hara P 

mampu berperan dalam pembelahan dan 

perkembangan sel-sel tanaman. Hal yang 

sama dijelaskan Lakitan (2004) yang 

menyatakan bahwa fosfor terlibat dalam 

pembelahan dan pembentukan sel-sel 

akar dan batang tanaman jagung manis. 

Diameter batang terkecil terdapat pada 

perlakuan P0 dengan diameter batang 

7,46 mm. Hal ini diduga karena tidak 

adanya pemberian pupuk NPK mutiara 

sehingga unsur fosfat berada dalam 

keadaan yang sukar larut sehingga kurang 

tersedia bagi tanaman jagung manis. 

Menurut Nyakpa (1988) bahwa sifat dari 
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unsur fosfat adalah immobil dalam tanah 

sehingga ketersediaan unsur P dalam 

tanah relatif rendah. 

 

Diameter tongkol berkelobot (mm) 

Tabel 4. Rerata diameter tongkol 

berkelobot (mm) 

Perlakuan 

Diameter 

tongkol  

 

berkelobot 

(mm) 

P0: 0 g/bedengan 34,65
c
 

P1: 2,5 g/bedengan 40,68
b
 

P2: 5 g/bedengan 46,09
a
 

P3: 7,5 g/bedengan 41,36
b
 

P4: 8 g/bedengan 40,60
b
 

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti 

dengan huruf yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda 

nyata dan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

Hasil analisis pada tabel 4 diameter 

tongkol terbesar terdapat pada perlakuan 

P2 dengan diameter tongkol 46,09 mm. 

Hal ini diduga pemberian pupuk NPK 

Mutiara mengandung unsur hara P yang 

dibutuhkan dalam jumlah yang besar 

untuk pembentukan tongkol jagung. 

Menurut Budiman (2004) menyatakan 

bahwa tersedianya unsur hara yang cukup 

pada saat pertumbuhan menyebabkan 

metabolisme tanaman akan lebih aktif 

sehingga proses pemanjangan, 

pembelahan dan diferensiasi sel akan 

lebih baik dan akhirnya akan mendorong 

peningkatan bobot buah. Tersedianya 

unsur P menyebabkan fotosintat yang 

dialokasikan ke buah menjadi lebih 

sehingga ukuran buah menjadi lebih 

besar. 

Diameter tongkol terkecil terdapat pada 

perlakuan P0 dengan diameter tongkol 

34,65 mm. Hal ini disebabkan karena 

tanaman jagung manis tidak mendapatkan 

tambahan pupuk NPK Mutiara sehingga 

tidak dapat memperoleh unsur hara P 

untuk mendukung pembentukan diameter 

tongkol tanaman jagung manis. Menurut 

penelitian Sirait dan Siahaan (2019) 

kekurangan unsur P mengakibatkan 

tanaman jagung manis tumbuh kurus dan 

kerdil, daun berwarna hijau pucat, 

tongkol yang terbentuk sedikit dan 

hasilnya sangat rendah. 

 

Berat tongkol berkelobot (g) 
Tabel 5. Rerata berat tongkol berkelobot 

(g) 

Perlakuan Bobot tongkol  

 berkelobot (g) 

P0: 0 g/bedengan 79,07
c
 

P1: 2,5 g/bedengan 105,27
b
 

P2: 5 g/bedengan 136,47
a
 

P3: 7,5 g/bedengan 106,67
b
 

P4: 8 g/bedengan 103,47
b
 

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti 

dengan huruf yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda 

nyata dan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

Hasil analisis pada tabel 5 bobot tongkol 

terberat terdapat pada perlakuan P2 

dengan bobot tongkol 136,47 g. Hal ini 

diduga karena pada setiap perlakuan 

kondisi unsur hara sudah cukup tersedia 

bagi tanaman sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman. Unsur hara yang 

tersedia untuk pertumbuhan tanaman 

akan menyebabkan kegiatan penyerapan 

hara dan fotosintesis berjalan dengan baik 

sehingga fotosintat yang terakumulasi 

juga ikut meningkat dan akan berdampak 

terhadap bobot tongkol tanaman jagung 

manis. Menurut Sudjijo (1996) 

menyatakan bahwa besarnya jumlah hara 

yang diserap oleh tanaman sangat 

tergantung dari pupuk yang diberikan, 

dimana hara yang diserap oleh tanaman 

akan dimanfaatkan untuk proses 

fotosintesis yang pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

maupun hasil yang diperoleh. 
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Bobot tongkol teringan terdapat pada 

perlakuan P0 dengan bobot tongkol 79,07 

g. Hal ini diduga karena tanaman jagung 

manis tidak mendapatkan tambahan NPK 

mutiara yang dimana memiliki unsur hara 

N yang dapat merangsang pertumbuhan 

bobot tongkol. Menurut Kumara dan 

Jumadi (2022), peningkatan unsur hara N 

dalam tanah dapat memicu pertumbuhan 

bobot tongkol.  

 

Panjang tongkol (cm) 

Tabel 6. Rerata panjang tongkol 

berkelobot 

Perlakuan 

Panjang 

tongkol  

 berkelobot (g) 

P0: 0 g/bedengan 14,07
c
 

P1: 2,5 g/bedengan 16,20
b
 

P2: 5 g/bedengan 18,20
a
 

P3: 7,5 g/bedengan 16,33
b
 

P4: 8 g/bedengan 15,93
b
 

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti 

dengan huruf yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda 

nyata dan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%. 

Hasil analisis pada tabel 6 panjang 

tongkol terpanjang terdapat pada 

perlakuan P2 dengan panjang tongkol 

18,20 cm. Hal ini diduga karena adanya 

kandungan unsur hara K dalam pupuk 

NPK yang menunjang panjang tongkol 

tanaman jagung manis. Hal ini sejalan 

dengan Salisbury dan Ross (1995) Unsur 

hara K berperan dalam pembesaran 

tongkol yang berjalan perlahan, dimana 

pemanjangan tongkol lebih dulu direspon 

oleh fisiologi tanaman. 

Panjang tongkol terpendek terdapat pada 

perlakuan P0 dengan panjang tongkol 

14,07 cm. Hal ini diduga karena 

kurangnya serapan unsur hara K dalam 

tanah, sehingga menghambat dalam 

pemanjangan tongkol. Menurut Mugni 

(2018) dalam penelitiannya, dengan 

adanya pemberian pupuk dapat 

meningkatkan pertumbuhan panjang 

tongkol dan diameter tongkol. Arief et al., 

(2015) menambahkan bahwa unsur K 

berpengaruh terhadap panjang tongkol, 

diameter tongkol, dan produktivitas. 

Unsur hara K merupakan salah satu unsur 

yang sangat dibutuhkan oleh tanaman 

untuk translokasi fotosintat ke bagian 

generatif tanaman. 

 

Panjang akar (cm) 

Tabel 7. Rerata panjang akar (cm) 

Perlakuan Panjang 

 akar (cm) 

P0: 0 g/bedengan 9,13
c
 

P1: 2,5 g/bedengan 13,20
b
 

P2: 5 g/bedengan 15,47
a
 

P3: 7,5 g/bedengan 13,47
b
 

P4: 8 g/bedengan 13,33
b
 

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti 

dengan huruf yang sama menunjukan pengaruh tidak berbeda 

nyata dan huruf yang tidak sama menunjukan berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

Hasil analisis pada tabel 7 panjang akar 

terpanjang terdapat pada perlakuan P2 

dengan panjang akar 15,47 cm. Hal ini 

diduga bahwa perkembangan akar 

dipengaruhi oleh kepadatan tanah dan 

unsur hara. Akar yang panjang akan 

semakin efektif mencari nutrisi untuk 

kebutuhan tanaman. Peningkatan unsur 

hara P dalam tanah memicu pertumbuhan 

akar, sehingga akar mampu tumbuh 

semakin panjang (Kumara dan Jumadi, 

2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan pengaplikasian berbagai 

dosis pupuk NPK Mutiara berpengaruh 

nyata pada semua parameter pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung manis. 

Perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara N2: 

200 Kg/ha NPK (5 g/bedengan) 

merupakan dosis yang paling optimum 
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pada semua parameter pengamatan. 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

penanaman dilakukan pada saat musim 

kemarau untuk mengurangi serangan 

penyakit tanaman. 

Panjang akar terpendek terdapat pada 

perlakuan P0 dengan panjang akar 9,13 

cm. Hal ini disebabkan karena tanaman 

jagung manis tidak mendapatkan 

tambahan pupuk NPK Mutiara yang 

dimana memiliki unsur hara N yang dapat 

merangsang pertumbuhan akar. Menurut 

Kumara dan Jumadi (2022), peningkatan 

unsur hara N dalam tanah dapat memicu 

pertumbuhan akar, sehingga akar mampu 

tumbuh semakin panjang. 
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